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Abstrak

PENGARUH RANCANGAN KUBAH TERHADAP
KENYAMANAN TERMAL SOUTH QUARTER DOME

Oleh
Jeremia Edward Bonardo

NPM: 2017420142

Area perkantoran adalah tempat dimana banyak orang bekerja dan beraktivitas di
dalam ruangan tertutup dalam waktu yang relatif cukup lama. Dengan selalu beraktivitas
di dalam ruangan tertutup selama berjam-jam, pengguna kantor perlu melakukan istirahat
dengan cara mencari area yang nyaman dari panas iklim tropis namun tetap merasakan
udara alami. Oleh karena itu, kompleks perkantoran South Quarter menyediakan fasilitas
foodcourt yaitu South Quarter Dome yang dapat digunakan oleh pengguna bangunan saat
melakukan kegiatan istirahat.

South Quarter Dome(SQ Dome) merupakan bangunan berbentuk kubah yang
berada ditengah-tengah 3 bangunan tower kantor SQ, Cilandak, Jakarta Selatan,
Indonesia. Bangunan ini berfungsi sebagai pusat dari tatanan massa kompleks kantor SQ
dalam segi desain, dan juga sebagai area makan atau foodcourt di tempat tersebut.
Bangunan berbentuk kubah ini menggunakan material ETFE sebagai penutupnya
sehingga cahaya matahari masih dapat masuk ke dalam bangunan. SQ Dome dirancang
dengan memaksimalkan bukaan-bukaan pada selubung bangunannya agar adanya
ventilasi alami yang terjadi sehingga tidak membutuhkan penghawaan buatan untuk
ruang dalamnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kondisi kenyaman termal,
mengetahui pengaruh kondisi fisik bangunan dengan bentuk dome dalam pencapaian
kenyamanan termal, dan untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh dalam
pencapaian kenyamanan termal pada bangunan SQ Dome.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui kondisi kenyamanan
termal dan juga menemukan solusi dari permasalahan yang ada di bangunan South
Quarter Dome. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data iklim dari data yang
tersedia di daring kemudian dianalisis dan diuji pada software CFD Autodesk 2021.

Hasil simulasi menunjukan bahwa ET rancangan kubah pada bangunan SQ Dome
memperlihatkan kondisi yang nyaman, dengan kondisi temperatur dan kelembaban udara
menunjukkan hasil yang nyaman tetapi distribusi aliran udara masih belum optimal. Oleh
karena itu, perlu adanya solusi desain untuk merespon masalah yang ada pada objek
penelitian.

Solusi yang dapat memperbaiki kualitas aliran udara pada bangunan adalah
dengan mengubah desain bukaan bangunan. Rancangan bukaan bangunan perlu
menerapkan kontrol terhadap bukaan serta memperbesar dimensi bukaan atas agar aliran
udara dapat menjadi lebih optimal.

Kata Kunci: kenyamanan termal, South Quarter Dome, Kubah, Jakarta
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Abstract

Office area is a place where people work and do their activities for a long period
of time in a closed room. These office workers need to have a space to take their breaks
which is capable not only from protecting them from the hot and humid tropical climate,
but also gives a sense of natural ventilation. With that being said, the South Quarter
office complex has provided a food court space, South Quarter Dome, for the users to
take their breaks.

South Quarter Dome(SQ Dome) is a building with a shape of a dome, in the
middle of the 3 SQ Office towers, located in Cilandak, South Jakarta, Indonesia. In the
design aspect, this building is the center of the building massing. The main function of
this building is for the eating area or food court. This building uses ETFE material as its
cover to allow natural sunlight to reach the space within the building. The design of this
building mainly is to maximize the natural ventilation so that the usage of air
conditioning could be minimized.

The purpose of this study is to evaluate the thermal comfort condition, to
understand the effect of dome shape on its physical condition, and to analyze the factors
that are playing parts in achieving thermal comfort in this building.

The research method used in this study is an experimental method with a
quantitative approach to understand the thermal comfort condition and to find the
solution for any problems in this building. This research used the climate data from the
internet which later on was used to analyze and test the building in CFD Autodesk 2021.

The result of this simulation shows that the ET of the SQ Dome dome design is on
the comfortable level. Results on the humidity and temperature are also at a comfortable
level on each factor but the quality of air is not optimal. Therefore, the configuration of
the solution needs to be found in response to the existing problems.

Changing the design of the building is the solution to fix the air flow quality
problem. To optimize the air flow quality, there needs to be control elements on the
building openings, and widen the dimension of the top opening on the building.

Keywords: thermal comfort, South Quarter Dome, dome, Jakarta
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangunan Dome atau kubah merupakan suatu bentuk dengan orientasi yang

memusat, memberikan kesan sentris bagi area di sekelilingnya. Bentuk kubah juga

memiliki visual yang lebih dominan dibandingkan massa-massa lain di area tersebut

sehingga dapat berdiri sendiri di suatu organisasi massa bangunan. Fungsi di dalam

bangunan kubah biasanya merupakan fungsi bagi pengguna untuk berkumpul,

menjadikan kubah tersebut suatu Hub atau pusat dari suatu aktivitas.

South Quarter merupakan suatu area perkantoran yang berada di Cilandak,

Jakarta Selatan, yang menggunakan konsep bangunan yang berkelanjutan dan juga ramah

bagi lingkungan dan juga masyarakat yang hidup disekitarnya. Area kantor ini memiliki 4

massa utama yaitu 3 office tower dan 1 dome. South Quarter Dome, dome yang berada di

tengah area ini merupakan area yang difungsikan sebagai walkable zone, transisi antara

ketiga office tower, dan juga sebagai area plaza serta area makan atau foodcourt. Penutup

atap dome tersebut terbuat dari material translucent dan bermotif batik, sehingga sinar

matahari dapat masuk ke dalam bangunan. Pada dome tersebut juga terdapat celah yang

dapat dilalui oleh udara sehingga terjadi ventilasi alami.

South Quarter Dome ini bertujuan sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan

sosial dan gaya hidup pengguna dari South Quarter Office tower sehingga pengguna

dapat menjadi lebih produktif dan dapat menikmati semua fasilitas yang disediakan. Oleh

karena itu, bangunan ini perlu memperhatikan kenyamanan pengguna dalam segi termal

dan ventilasi udaranya agar tujuan dan fungsi utama bangunan ini dapat berlangsung

secara baik.

Namun, menurut penelitian dari jurnal Bentuk Adaptasi Hunian Bantuan: Suatu

Kajian Arsitektur dan Lingkungan ditulis oleh Arie Gunawan Batubara, yang meneliti

tentang bangunan rumah Dome di Desa Nglepen Baru, Yogyakarta menyatakan bahwa

bangunan dengan bentuk dome dapat menyimpan panas dari luar bangunan ke dalam

bangunan sehingga panas masuk ke ruang dalam bangunan. Hal ini tentu dapat
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mengganggu aktivitas di dalam bangunan SQ Dome karena lokasi bangunan yang berada

di daerah tropis dan juga berbentuk Dome atau kubah.

Dengan permukaan dome yang cukup luas, masalah yang akan ditinjau dalam

penelitian ini adalah kondisi termal dalam bangunan dan apakah temperatur di dalam

bangunan ini sudah sesuai dengan standar kenyamanan termal yang ada. Dengan ini,

maka diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan mengenai pengaruh

bentuk kubah terhadap kenyamanan termal pada bangunan SQ Dome ini ataupun

bangunan lainnya yang serupa.

1.2 Pertanyaan Penelitian

SQ Dome merupakan bangunan berbentuk dome atau kubah dengan

permukaan atap yang luas sehingga panas dari matahari dapat terkena oleh bangunan

dengan mudah. Hal tersebut mendatangkan pertanyaan penelitian yaitu;

1. Bagaimana karakteristik fisik bangunan pada rancangan kubah dalam mencapai

kenyamanan termal?

2. Solusi apa yang sesuai dalam penanganan permasalahan termal yang terdapat

dalam objek penelitian?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui pengaruh kondisi fisik bangunan dengan bentuk dome dalam

pencapaian kenyamanan termal

2. Mendapatkan solusi terhadap permasalahan termal yang terdapat dalam objek

penelitian.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta solusi

mengenai kenyamanan termal terhadap kondisi bangunan South Quarter Dome, sehingga

dapat menambah wawasan bagi pembaca.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini akan dibatasi oleh pembahasan sebagai berikut:

● Lingkup pembahasan perubahan dimensi dan desain Dome pada

bangunan SQ Dome terhadap kenyamanan termal bangunan tersebut

● Lingkup pembahasan kondisi iklim area sekitar dan pengaruhnya

terhadap bangunan SQ Dome.

1.6 Kerangka Penelitian

Gambar 1.1. Kerangka Penelitian
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